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ABSTRAK 

Atika Febri Yaningrum 642017006 Tinjaun Ekonomi Islam Tentang Sistem Potongan 

Timbangan Dalam Jual Beli Getah Karet (Studi Kasus Di Desa Sukamulya, 

Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana cara potongan 

dalam timbanganjual beli getah karet di Desa Sukamulya Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin? 2) Bagaimana pandangan Ekonomi Islam tentang potongan 

timbangan dalam jual beli getah karet di Desa Sukamulya Kecamatan Betung 

Kabupaten Banyuasin? 3) Apakah dampak potongan timbangan  timbangan tersebut 

bagi para petani getah karet? 

Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat kualitatif. Sumber data yang 

peneliti gunakan adalah sumber data yang langsung diperoleh dari responden melalui 

wawancara dengan 12 petani dan 4 pembeli (Bos), dan juga sumber data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan keputusan lainnya. Teknik 

pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

pertama, terdapat beberapa masyarakat yang masih belum memahami sistem jual beli 

karet yang sesuai dengan ketentuan ekonomi islam. Faktor pendidikan yang rendah 

mengakibatkan kurangnya pemahaman masyarakat terhadap sistem jual beli yang 

sesuai dengan ketentuan ekonomi islam. Kedua,  praktik jual beli getah karet 

dilakukan dengan adanya sistem potongan timbangan yang dilakukan oleh sebagian 

pembeli (Bos) dikarenakan adanya penyusutan getah karet. Penyusutan kadar air pada 

getah karet merupakan celah bagi para pembeli (Bos) untuk mengambil keuntungan 

yang lebih besar dengan menerapkan potongan timbngan tersebut. Ketiga, jual beli 

getah karet yang terjadi di Desa Sukamulya, Kecamatan Betung, Kabupaten 

Banyuasin merupakan  jual beli yang fasid karena merugikan salah satu pihak. 

 

Kata kunci: Getah karet, Potongan timbangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia memiliki kebebasan untuk melakukan kegiatan muamalah 

dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam memiliki pedoman 

dalam mengarahkan umatnya untuk melaksanakan semua tingkah laku baik 

hubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia. Kemudian untuk 

mencukupi segala kebutuhan hidupnya manusia akan selalu berusaha memperoleh 

harta kekayaan itu. Salah satunya melalu berniaga atau berbisnis.  

Rasullulah SAW telah mengajarkan kepada umatnya untuk menjunjung 

tinggi etika keislaman serta bermoralitas. Dalam beraktivitas ekonomi, umat islam 

dilarang melakukan tindakan batil yaitu tindakan yang merugikan banyak orang. 

Namun kegiatan ekonomi seharusnya dilakukan dengan sesuatu yang berlandaskan 

syariat islam yang dilakukan saling ridho yang sesuai prinsip prinsip islam. 

Allah melapangkan bumi dan seisinya dengan berbagai fasilitas yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia untuk mencari rezeki, antara lain dalam firman allah 

SWT. Surat al-Mulk ayat 15: 

أُهِ الىُّشُىس قِهِ ۖ وَإلَِ شُىا فٍِ مَىبَكِبهِبَ وَكُلىُا مِهأ سِصأ ضَ رَلىُلًا فبَمأ سَأ   هىَُ الَّزٌِ جَعَلَ لكَُمُ الْأ

1 
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Artinya:  Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,Maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagia dari rezeki-nya dan hanya 

kepadanyalah kamu (kembali setlah) dibangkitkan.
1
 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan manusia untuk mencari rezeki 

adalah dengan cara jual beli. Jual beli merupakan tindakan atau transaksi tukar 

menukar harta atau benda secara suka sama suka yang telah di syariat kan dalam 

artian telah ada hukum yang jelas dalam islam.
2
 

Di desa Sukamulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin, kegiatan 

jual beli yang masih berlangsung hingga saat ini adalah jual beli getah karet. Jual 

beli getah karet memang sudah menjadi kebiasaan ditengah masyarakat pedesaan 

di desa Sukamulya, Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. Petani melakukan 

jual beli getah karet untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.  

Akan tetapi didalam pelaksanaannya masih terdapat tradisi buruk yang 

dilakukan secara turun temurun oleh pihak pembeli yang tidak sesuai dengan 

aturan islam, seperti dibebani potongan timbangan. Potongan tersebut berkisar 

antara 3%. 

Ditegaskan dalam Al-Quran bahwa menjual itu halal sedangkan riba itu 

haram.
3
 Agama Islam mengatur bahwa tujuan dari seoranng melakukan jual beli 

                                                             
1 Departemen agama RI, Al-Quran  dan  terjemahnya  (Bandung Diponegoro, 2010)  h. 531. 
2 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh (Jakarta: prenada Media, 2003), h. 193 
3
  T.M Hasbi Ash siddiqi, Hukum-Hukum fiqh islam Tinjauan Antar Mazhab (Semarang: Pustaka Rizki 

Putra, 2001),. h. 328  
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bukanlah untuk semata-mata mencari keuntungan yang sebesar-besarnya akan 

tetapi, untuk mendapatkan keberkahan.  

Praktik potongan timbangan yang demikian termasuk dalam bentuk praktik 

pencurian terhadap milik orang lain dan tidak mau berbuat adil dengan sesama. 

Pekerja yang demikian itu diharamkan hukumnya. Haram dalam artian sesuatu 

yang dilarang mengerjakannya oleh syara, perbuatan tersebut mengakibatkan dosa 

jika dilakukan dan mendatangkan pahala ketika ditinggalkan.
4
 Pada hakikatnya 

praktik tersebut sangat dilarang dalam islam yang terdapat dasar hukumnya yaitu 

dalam QS. Al-Mutafifin 1-3 dan QS Ash-Shu’ara ayat 182 

أُهََۙ  أَلٌ لِّلأمُطفَِّفِ نَۖ  -وَ فىُأ تىَأ ا عَلًَ الىَّبسِ َسَأ تبَلىُأ أَهَ ارَِا اكأ وَارَِا -الَّزِ همُأ    اوَأ  كَبلىُأ

همُأ  صَوىُأ نَ   وَّ سِشُوأ  َخُأ

Artinya : “celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang), (yaitu) orang yang apabila menerima takaran atas orang 

lain, mereka meminta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.
5
 

Qs. Ash-Shu’ara ayat 128 

تقَُِمِ  طبَسِ الأمُسأ  وَصِوىُا ببِلأقسِأ

Artinya :  dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.
6
 

                                                             
4
 Ahsin W Alhsfids, Kamus Fiqh (Jakarta: Imprit Bumi Aksara, 2003), h. 132 

5 Departemen agama RI, Al-Quran  dan  terjemahnya  (Bandung Diponegoro, 2010)  h 582 
6 Departemen agama RI, Al-Quran  dan  terjemahnya  (Bandung Diponegoro, 2010)  h  374 
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Allah memerintahkan agar jual beli itu dilangsungkan dengan 

menyempurnakan timbangan , takaran, ukuran, meteran dan sebagainya. Disamping 

itu Allah mencela orang yang mempermainkan timbangan dan takaran  serta 

melakukan kecurangan dalam menakar dan menimbang. Oleh karna itu, setiap 

muslim yang terjun dalam dunia bisnis harus semaksimal mungkin  untuk berlaku 

adil (jujur). 

Dengan adanya potongan timbangan dalam jual beli getah karet sangatlah 

membebani petani kecil, karena nilai jual getah karet yang murah juga dilengkapi 

dengan potongan yang sudah menjadi kewajiban. Pihak penjual (petani) tetap 

membiarkan praktik potongan tersebut terjadi karena sudah menjadi hal yang biasa 

di tengah masyarakat.  

Seiring dengan dapat diraihnya keuntungan yang cukup dari usaha tersebut 

banyak para pihak yang secara musiman beralih profesi menjadi bos  (kurir getah 

karet) untuk mendapat keuntungan secara instan akan tetapi pihak pembeli kurang 

memperhatikan aturan dan norma yang semestinya berlaku dalam jual beli. 

Adapun aturan yang harus dipatuhi dalam jual beli meliputi kedua bela pihak harus 

berakal, suka sama suka, adanya akad, objek jual beli harus halal dan jelas, 

menepati timbangan, menepati janji serta murah hati. Dari aturan-aturan dalam 

jual beli tersebut masih terdapat beberapa peraturan yang masih belum berlaku di 

tengah-tengah masyarakat desa Sukamulya.  
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           Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang praktik jual beli getah karet yang diterapkan di desa Sukamulya. Dengan 

demikian peneliti dari penelitian diatas dapat di simpulkan dengan judul Tinjauan 

Ekonomi Islam Tentang Potongan Timbangan Dalam Sistem Jual Beli Getah 

Karet Di Desa Sukamulya,Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin”.  

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana cara potongan dalam timbangan jual beli getah karet di desa 

Sukamulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana pandangan ekonomi islam tentang potongan timbangan dalam jual 

beli getah karet di desa Sukamulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin?  

3. Apakah dampak potongan timbangan tersebut bagi para petani getah karet? 

C. Fokus masalah 

Berdasarkan dari hasil pembahasan latar belakang masalah diatas penulis 

membatasi permasalahan potongan timbangan dalam jual beli getah karet di Desa 

Sukamulya Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui potongan dalam timbangan jual beli getah karet di desa 

Sukamulya, Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin.  
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2. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terkait dengan adanya praktik 

potongan timbangan dalam jual beli getah karet di desa Sukamulya, 

Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui dampak dari adanya potongan timbangan tersebut terhadap 

petani getah karet di desa Sukamulya, Kecamatan Betung, Kabupaten 

Banyuasin. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi masyarakat  

a. Dapat membantu masyarakat dalam memberika alternative informasi, 

bahan referensi, serta pemahaman terkait sistem jual beli getah karet yang 

terjadi di desa Sukamulya, kecamatan Betung, kabupaten Banyuasin.  

b. Untuk petani penelitian ini bisa menjadi pedoman dalam 

mempertimbangkan prinsip dalam pemotongan timbangan dan penetapan 

harga beli getah karet 

2. Bagi almamater  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan refrensi 

bacaan untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai harga jual beli 

dalam islam dengan penerapan-penerapan islam dan dapat juga digunakan 

sebagai refrensi bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan penelitian lebih 

lanjut. 
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F. Metode Penelitian  

     Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian lapangan 

Penelitian ini akan dilakukan di desa Sukamulya, Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyuasin.  

2. Jenis data dan sumber data 

a. Jenis data 

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif 

adalah suatu penelitian yang di tunjukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial secara individu maupun 

kelompok.
7
 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Desa Sukamulya, Kecamatan Betung, kabupaten Banyuasin. 

b. Sumber data 

1. Data primer 

Sumber data primer, yaitu data yang lasung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamnya. Sumber data dalam 

penilitian ini melalu narasumber dan wawancara langsung kepada 

pihak yang melakukan transaksi jual beli getah karet tersebut. Dan 

juga pengamatan langsung di desa Sukamulya.  

                                                             
7
 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: CV afabeta,2017) h.137 
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2. Data sekunder 

Dalam penelitian ini juga menggunakan penelitian keputusan (library 

research) sebagai pendukung dalam melakukan penelitian dengan 

menggunakan berbagai literatur yang terdapat di perpustakaan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

a) Penelitian lapangan 

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara terjun langsung kedalam objek 

penelitian. Dalam pengumpulan data lapangan ini penulis menggunakan 

metode yaitu 

1. Metode Observasi  

Observasi, yaitu tekhnik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

pengamatan terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun yang diamati dalam penelitian ini adalah dengan mengamati 

mekanisme jual beli getah karet yang dilakukan masyarakat di Desa 

Sukamulya, Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin.  

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung 

dengan sumber data. Wawancara dilakukan dengan mengajukan 

mengajukan tanya jawab secara langsung kepada pihak yang melakukan 
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transaksi jual beli getah di desa Sukamulya, Kecamatan Betung, Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, 

gambar dan karya-karya monumental. Data-data dikumpulkan dari petani 

yang menimbang getah karet. Semua data-data tersebut dianalisis secara 

induktif. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan dalam skripsi ini maka penulis 

mengelompokkan menjadi lima bab, dan masing-masing bab tersebut menjadi 

beberapa sub bab. Semuanya itu merupakan suatu pembahasan yang utuh yang 

saling berkaitan  dengan yang lainnya.  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang maslah,   rumusan 

maslah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan sistematika 

penullisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang potongan timbangan, macam-

macam timbangan, timbangan dalam hukum islam. 

 BAB III : DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang sejarah Desa Sukamulya dan 

kondisi perekonomian yang berlangsung. 

BAB IV : ANALISIS DATA 

Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

tentang tinjauan ekonomi islam tentang potongan timbangan 

dalam jual beli getah karet. 
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